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SUMMARY

INDRA GUNAWAN. ‘Effect of Manure at Growing Media and Biological Liquid
Fertilizer dose at growth of seedlings of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) In the
Main Nursery ". (Supervied by YAKUP PARTO and EDWIN WIJAYA).

The research aimed to investigate the effect of manure on growing media and
biofitalik fertilizer for the best on growth of oil palm seedlings in the main nursery.
This researched was conducted from March 2012 to June 2012. At Suka Sari
Village, unistrict of Alang-alang lebar, Palembang.

The research method used was Randomized Block Design (RBD), are
arranged in factorial treatment consists of two factors. The first factor is the manury
with three treatments, and the second factor application biofitalik with three
treatments and trial repeated three times in order to get 27 units plot, each unit
comprises 5 plants so that the total of 135 plants. The variables measured were plant
height increment, increased girth, the number of leaves, plant weight, root fresh
weight and dry weight of plants.

The results showed that manury treatment significantly affect to the increase
of liquid fertilizer biofitalik leaves while no significant effect on othees parameters
observed. The observation shows that the dose of manure with 50% in growing
media tend to give better growth against high oil palm seedlings. Liquid fertilizer
with a dose of 10 cc / liter in growing media tend to give better growth in oil palm
seedlings. The interaction between treatment concentrations of manure and chicken

Mmanure liquid bio fertilizer had no significant effect on any variables were observed.



RINGKASAN

INDRA GUNAWAN. “Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang pada Media Tanam
dan Takaran Pupuk Cair Hayati Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) di Pembibitan Utama”. (Dibimbing oleh YAKUP PARTO
dan EDWIN WIJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang pada
media tanam dan takaran pupuk hayati yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pembibitan utama. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2012
sampai dengan bulan Juni 2012. Di desa Suka Sari, Kecamatan Alang-alang Lebar.
Palembang.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK), perlakuan ini disusun secara faktorial yang terdiri dua faktor. Faktor pertama
adalah pupuk kandang yang terdiri dari tiga perlakuan dan faktor kedua pemberian
biofitalik dengan tiga perlakuan dan diulang tiga kali sehingga didapat 27 unit
tanaman, masing-masing unit terdiri 5 tanaman sehingga jumlah seluruhnya 135
tanaman. Peubah yang diamati adalah pertambahan tinggi tanaman, pertambahan lilit
batang, pertambahan jumlah daun, berat tanaman, berat segar akar, dan berat kering
tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang berpengaruh
nyata terhadap pertambahan jumlah daun sedangkan pupuk cair biofitalik tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dengan dosis 50% di media tanam

cenderung memberikan pertumbuhan yang baik terhadap tinggi bibit kelapa sawit.



Pemberian pupuk cair dengan takaran 10 cc/liter di media tanam cenderung
memberikan pertumbuhan yang baik pada bibit kelapa sawit. Interaksi antar
perlakuan konsentrasi pupuk kandang kotoran ayam dan pemberian pupuk cair

hayati tidak berpengaruh nyata pada setiap peubah yang diamati .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit selama ini berkembang sebagai perkebunan rakyat
karena sebagian besar lahan yang ada di tanah air adalah perkebunan rakyat. Luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini mencapai 3,8 juta hektar (ha) yang
terdiri dari perkebunan rakyat seluas 3,7 juta ha, perkebunan milik pemerintah seluas
4.669 ha, serta milik swasta seluas 66.189 ha. Selama 34 tahun, luas tanaman kelapa
meningkat dari 1,66 juta ha pada tahun 1969 menjadi 3,8 juta ha pada tahun 2011.
Luas perkebunan terbesar terdapat di Provinsi Riau, Jawa Tengah, Jawa Timur, serta
Sulawesi Utara dengan luasan berkisar 300 ribu ha hingga 200 ribu ha (Khaswarani,
2001).

Produksi tahun 2003 mencapai 2,325 juta ton. Hingga tahun 2008, produksi
sempat berfluktuasi dengan produksi terendah mencapai 3,05 juta ton pada tahun
2004 kemudian merangkak naik hingga 3,26 juta ton pada tahun 2010. Tingkat
produksi ini tidak jauh berbeda dengan tingkat produksi pada tahun-tahun
sebelumnya (Lubis, 2003).

Salah satu kemajuan pada budidaya tanaman kelapa sawit adalah teknik
pembibitan serta pengembangan bibit unggul. Akan tetapi pemeliharaan juga
merupakan faktor penting untuk tumbuh dan berproduksi secara maksimal. Salah
satu cara pengadaan bibit hanya dapat dilakukan secara generatif (Latif, 2002).

Pertumbuhan kelapa sawit sejak di pembibitan awal (pre nursery) ataupun

pembibitan utama (main nursery) perlu mendapat perhatian khusus, sebab



pertumbuhan di pembibitan akan berpengaruh terhadap produksi tanaman
di lapangan. Faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit
seperti sinar matahari, ketersediaan air, dan jumlah pupuk yang tepat
(Pardamean, 2011).

Menurut Lubis (2003), kelapa sawit memiliki respon yang baik sekali terhadap
kondisi iklim dan tanah. Kondisi iklim dan tanah merupakan faktor utama disamping
faktor lainnya seperti faktor genetik. Iklim menyusun suatu klasifikasi kesesuaian
lahan, sedangkan tanah disusun menurut sifat fisik dan kimianya.

Tanaman kelapa sawit membutuhkan unsur hara dalam jumlah besar untuk
pertumbuhan vegetatif dan generatif. Karena itu, untuk mendapatkan produksi yang
tinggi dibutuhkan kandungan unsur hara yang tinggi sehingga dilakukan pemupukan
dengan menggunakan pupuk kandang. Pupuk kandang adalah pupuk organik yang
dapat berperan sebagai bahan pembenah tanah, dan dapat mencegah erosi,
pergerakan tanah serta retakan tanah. Pupuk kandang memacu pertumbuhan dan
perkembangan bakteri dan makhluk hidup tanah lainnya (Setyamidjaja, 2006).

Pupuk kandang tidak saja ditentukan oleh kandungan bahan organik yang
dikandungnya tetapi oleh jumlah N yang dapat disuplainya. Nitrogen bila
dibebasakan oleh jasad renik digunakan oleh tanaman. Selanjutnya pupuk kandang
memungkinkan mempertahankan kadar bahan organik tanah pada tingkat lebih
tinggi (Setyawan, 2002). Kandungan hara pupuk kandang kotoran ayam terdiri dari
kadar air 57%, bahan organik 29%, unsur N 1,5%, P,0s 1,3%, K;0 0,8%, serta

kandungan CaO 4 % (Lingga, 1991).



Pemberian pupuk anorganik yang dilakukan secara terus menerus dapat
mempengaruhi sifat tanah (sifat fisik, kimia, maupun biologi) serta mengganggu
keseimbangan unsu hara dalam tanah yang akan berpengaruh terhadap penyerapan
unsur hara tertentu oleh tanaman. Menurut Mashar (2003), lahan yang terus dipupuk
dengan pupuk urea cenderung akan menampakkan respon kesuburan tanah seketika,
tetapi berdampak pada cepat habisnya bahan organik tanah karena memacu
berkembangnya dekomposer dan bahan organik sebagai sumber makanan mikroba
lain habis. Oleh karena itu, perlu upaya perbaikan guna mengatasi masalah tersebut,
sehingga kaidah penggunaan sumber daya secara efisien dan aman lingkungan.

Pupuk cair adalah jenis pupuk yang berbentuk cair tidak padat yang mudah
diserap oleh tanaman dan mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting
guna kesuburan tanah. Pengaplikasian pupuk cair dengan menyemprotkan kedaun
atau disiramkan ke tanah. Salah satu pupuk cair adalah Bio-fitalik, terbuat dari
ekstrak kompos terdiri dari campuran kulit udang dengan pupuk kandang kotoran
ayam. Menurut Suwandi (2004), ekstrak kompos kulit udang lebih mudah didapat
dan lebih unggul dari pada pestisida sintetik bahkan agensi hayati.

Menurut Irsan dan Suwandi (2009), pupuk cair ekstrak bio-fitalik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikan penyakit tanaman, yang
mengandung bahan aktif mikroba pengompos, bakteri pelarut P dan unsur hara N, P,
K, Mg, S, Zn, dan Fe. Penggunaan pupuk cair Bio-fitalik ini sangat ramah

lingkungan, karena tidak mengandung zat kimia yang dapat merusak alam.



Dari uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk kandang pada media tanam dan takaran pupuk cair hayati di

pembibitan utama.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang pada
media tanam dan takaran pupuk hayati yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit

kelapa sawit di pembibitan utama.
C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk cair dengan takaran 10 cc/liter di media tanam akan
memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada bibit kelapa sawit.

2. Diduga pemberian pupuk kandang dengan dosis 50% di media tanam akan
memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada bibit kelapa sawit.

3. Diduga ada interaksi antara takaran pupuk cair dengan dosis pupuk kandang

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
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